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Abstract: The beauty industry in Indonesia has shown significant growth, including in Majalengka, which
has led to an increasing demand for efficient and professional salon services. However, many salons,
including Purigeulis by REDDG, still rely on manual, chat-based reservation systems that are prone to
delays, recording errors, and declining service quality. To address these issues, this study aims to design and
develop a web-based application to optimize the reservation system and service management at the Purigeulis
by REDDG beauty salon. The methods used include observation, interviews, and questionnaires to explore
user requirements, as well as the Waterfall approach in the system development process, covering
requirements analysis, design, implementation, and testing. The results indicate that the web-based
reservation system successfully improves operational efficiency by reducing the time required for booking
and schedule management. In addition, the developed service management system enhances customer
satisfaction by enabling a faster and more independent reservation process.

Keywords: reservation system, service management, web-based application, beauty salon, operational
efficiency, customer satisfaction

Abstrak: Industri kecantikan di Indonesia menunjukkan pertumbuhan signifikan, termasuk di
Majalengka, yang berdampak pada meningkatnya permintaan terhadap layanan salon yang
efisien dan profesional. Namun, banyak salon, termasuk Purigeulis by REDDG, masih
menggunakan sistem reservasi manual berbasis chat yang rentan terhadap keterlambatan,
kesalahan pencatatan, serta penurunan kualitas layanan. Untuk menjawab permasalahan
tersebut, penelitian ini bertujuan merancang dan membangun aplikasi berbasis web guna
mengoptimalkan sistem reservasi dan manajemen layanan di salon kecantikan Purigeulis by
REDDG. Metode yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan kuesioner untuk menggali
kebutuhan pengguna, serta pendekatan Waterfall dalam proses pengembangan sistem, mulai dari
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analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, hingga pengujian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem reservasi berbasis web berhasil meningkatkan efisiensi operasional
dengan mengurangi waktu pemesanan dan pengelolaan jadwal. Selain itu, sistem manajemen
layanan yang dikembangkan juga meningkatkan kepuasan pelanggan melalui proses reservasi
yang cepat dan mandiri.

Kata kunci: sistem reservasi, manajemen layanan, aplikasi berbasis web, salon kecantikan,

efisiensi operasional, kepuasan pelanggan.

PENDAHULUAN

Industri kecantikan di Indonesia terus menunjukkan pertumbuhan yang pesat, seiring
dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya perawatan diri. Salah
satu sektor yang turut mengalami perkembangan signifikan adalah salon kecantikan,
khususnya di wilayah yang tengah mengalami urbanisasi dan pertumbuhan ekonomi,
seperti Majalengka. Berdasarkan data dari Statista, nilai pasar industri kecantikan dan
perawatan pribadi di Indonesia diperkirakan mencapai USD 9,17 miliar pada tahun 2024,
dengan tingkat pertumbuhan tahunan sebesar 4,02% (Liputan6, 2024). Selain itu, jumlah
pelaku usaha kosmetik juga meningkat, menunjukkan adanya tren positif dalam industri ini
(Kemenperin, 2024).

Namun, di tengah pesatnya perkembangan teknologi informasi, masih banyak salon
yang menjalankan sistem reservasi dan manajemen layanan secara manual. Metode reservasi
melalui aplikasi perpesanan seperti WhatsApp memang memberi kemudahan komunikasi,
namun memiliki banyak keterbatasan seperti ketergantungan pada konfirmasi manual, risiko
bentrokan jadwal, serta potensi kehilangan data akibat pencatatan terpisah. Masalah serupa
juga dialami oleh Salon Kecantikan Purigeulis by REDDG, yang menghadapi tantangan
dalam pengelolaan layanan karena belum adanya sistem digital yang terintegrasi.

Penelitian ini hadir untuk menjawab permasalahan tersebut dengan merancang dan
membangun sistem reservasi dan manajemen layanan berbasis web. Sistem ini tidak hanya
ditujukan untuk memudahkan pelanggan dalam melakukan reservasi secara mandiri, tetapi
juga untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan layanan oleh pihak salon. Pendekatan
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Waterfall, karena
tahapan-tahapannya yang terstruktur dan sesuai dengan kebutuhan sistem yang kompleks
namun spesifik.

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih fokus pada pengembangan sistem
informasi di sektor ritel, rumah sakit, atau pendidikan, penelitian ini berkontribusi pada
digitalisasilayanan di industri salon kecantikan, yang masih jarang dibahas secara mendalam
dalam literatur. Kontribusi utama dari penelitian ini adalah solusi teknologi yang terfokus
pada kenyamanan pelanggan sekaligus efisiensi manajemen internal salon.

METODOLOGI
Penelitian ini dilakukan di Salon Kecantikan Purigeulis by REDDG Majalengka, yang
berlokasi diJI. Raya KH Abdul Halim, Tonjong, Majalengka, Jawa Barat, pada periode Januari
hingga Juni 2025. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem reservasi
serta manajemen layanan berbasis web secara sistematis dan sesuai kebutuhan pengguna.
1. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan tiga metode utama:

e Observasi, yaitu dengan mengamati langsung proses reservasi dan pengelolaan
jadwal pelayanan di salon. Tujuan dari observasi ini adalah untuk memahami alur
kerja sistem manual yang digunakan serta mengidentifikasi kendala yang muncul.

e Wawancara, dilakukan kepada pemilik dan pegawai salon untuk memperoleh
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informasi mendalam mengenai kebutuhan sistem, hambatan operasional, serta
harapan mereka terhadap sistem digital yang akan dikembangkan.

¢ Kuesioner, disebarkan kepada pelanggan untuk mengukur pengalaman dan
kepuasan terhadap sistem reservasi yang ada, serta menggali ekspektasi mereka
terhadap aplikasi berbasis web.

2.  Metode Pengembangan Sistem
Penelitian ini menggunakan metode Waterfall sebagai pendekatan dalam

pengembangan sistem. Model ini dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis,
terstruktur, dan mudah diikuti. Menurut Supiyandi et al. (2022), Waterfall dikenal sebagai
model tradisional atau klasik yang bersifat sekuensial linier, di mana setiap tahap
diselesaikan secara berurutan sebagai dasar untuk melanjutkan ke tahap berikutnya. Hal
ini memudahkan dalam pemantauan dan pengelolaan proyek karena alurnya jelas dan
terdefinisi. Tahapan-tahapan tersebut meliputi:

¢ Analisis kebutuhan: identifikasi kebutuhan berdasarkan observasi dan wawancara.

¢ Perancangan sistem: penyusunan desain sistem.

¢ Implementasi: pengembangan aplikasi berbasis web.

¢ Pengujian: pengujian sistem terhadap kesesuaian fungsional.

¢ Pemeliharaan: perbaikan berdasarkan hasil uji coba dan umpan balik pengguna.

Gambar 1 Tahapan metode Waterfall

3. Metode Pengujian Sistem
Sistem yang dikembangkan diuji menggunakan dua pendekatan:

e Black Box Testing, digunakan untuk menguji fungsionalitas sistem tanpa
memperhatikan struktur internal atau kode program. Pengujian dilakukan pada
fitur utama seperti proses booking, pengelolaan layanan, dan manajemen
pelanggan. Menurut Putra et al. (2020), metode ini berfokus pada spesifikasi dan
keluaran sistem, tanpa memerlukan pengetahuan teknis tentang kode aplikasi,
sehingga cocok untuk menguji apakah sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

e Skala Likert, digunakan untuk mengukur kepuasan pengguna terhadap sistem
melalui kuesioner yang menilai aspek seperti kemudahan, kecepatan, dan
kenyamanan dalam menggunakan aplikasi. Menurut Simamora (2022), skala Likert
adalah instrumen yang memungkinkan pengukuran sikap, opini, atau persepsi
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secara kuantitatif melalui pernyataan sistematis dengan tingkat persetujuan
bertingkat, sehingga data yang awalnya kualitatif dapat dianalisis secara statistik
secara lebih objektif dan terstruktur.

PROSEDUR PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memperoleh
pemahaman mendalam terhadap kebutuhan sistem di Salon Purigeulis by REDDG
Majalengka. Adapun tahapan penelitian ini meliputi:
e Studi Literatur, yaitu mengkaji teori dan penelitian terdahulu terkait sistem
reservasi berbasis web dan metode pengembangan Waterfall.
¢ Observasi Lapangan, dilakukan untuk mengamati alur operasional salon yang
masih manual guna mengidentifikasi permasalahan sistem.
¢ Wawancara, dengan pemilik, karyawan, dan pelanggan untuk menggali
kebutuhan serta kendala dalam sistem reservasi.
e Perancangan Sistem, berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dilakukan
desain sistem menggunakan pendekatan Waterfall.
¢ Implementasi dan Uji Coba, yaitu penerapan aplikasi ke lingkungan operasional
dan pengujian oleh pengguna untuk memperoleh umpan balik.
¢ Evaluasi, dilakukan untuk menilai efektivitas sistem berdasarkan feedback
pengguna terkait efisiensi dan kepuasan layanan.

PERANCANGAN SISTEM

Pada tahap perancangan sistem, digunakan Unified Modeling Language (UML) untuk
memvisualisasikan fungsionalitas sistem. Salah satu diagram yang digunakan adalah Use Case
Diagram, yang menggambarkan interaksi antara aktor (seperti pelanggan dan admin) dengan
fungsi utama sistem, seperti reservasi dan pengelolaan layanan. Menurut Juliarto (2021), Use
Case Diagram mendeskripsikan jenis interaksi antara pengguna dan sistem, sehingga
membantu perancang memahami kebutuhan sistem secara menyeluruh.
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Gambar 2 Use Case Diagram
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Selanjutnya, Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk memodelkan
struktur basis data dan hubungan antar entitas utama seperti pelanggan, reservasi,
layanan, karyawan, dan admin. ERD membantu merancang skema penyimpanan data
yang efisien dan konsisten. Menurut Pulungan et al. (2023), ERD merepresentasikan data
secara grafis dalam bentuk entitas yang saling berhubungan, serta berperan penting
dalam tahap awal perancangan basis data dan analisis kebutuhan data pengguna.
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Gambar 3 Entity Relationship Diagram

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mendukung digitalisasi proses layanan pada Salon Kecantikan Purigeulis by
REDDG, sistem aplikasi yang dikembangkan memiliki sejumlah fitur utama yang dirancang
untuk meningkatkan efisiensi operasional dan pengalaman pengguna. Fitur-fitur ini
mencakup fungsi untuk pelanggan maupun admin dalam mengelola reservasi, layanan, serta
interaksi pengguna lainnya. Berikut adalah daftar fitur yang diimplementasikan dalam
aplikasi:

Tabel 2 Fitur yang telah diimplementasikan

No Nama Fitur Deskripsi

1 Fitur Reservasi Memungkinkan pelanggan melakukan reservasi
layanan
secara online, termasuk memilih jenis layanan, jadwal,
dan karyawan yang diinginkan.

2 Fitur Menu Layanan =~ Menampilkan daftar layanan yang ditawarkan oleh
salon, lengkap dengan deskripsi, harga, dan durasi
masing-masing layanan.

3 Fitur Artikel Menyediakan informasi seputar tips kecantikan, tren,
atau promosi salon yang dapat dibaca oleh pelanggan.
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No Nama Fitur

Deskripsi

4 Fitur Testimoni

5 Fitur Kritik dan Saran

6 Fitur Kelola Profil
Usaha

7 Fitur Kelola Karyawan

8 Fitur Kelola Admin

9 Fitur Kelola Akun
Pelanggan

Pelanggan dapat memberikan ulasan dan pengalaman
positif mereka terhadap layanan salon, yang akan
ditampilkan di halaman khusus.
Mengumpulkan masukan atau keluhan dari
pelanggan mengenai layanan salon, sebagai bahan
evaluasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan.
Admin dapat memperbarui informasi salon seperti
alamat, kontak, deskripsi, dan logo, yang akan
ditampilkan di
halaman utama aplikasi.
Mengelola data karyawan salon, termasuk
informasi

. pribadi, jadwal kerja, dan status keaktifan sebagai

tenaga kerja di aplikasi.

. Mengatur akses dan hak admin dalam mengelola fitur

aplikasi, termasuk menambah, mengubah, atau
menghapus data admin lainnya.

. Mengelola data akun pelanggan yang terdaftar,

termasuk nama, kontak, alamat, username, dan email
pelanggan.

Untuk memastikan bahwa seluruh fitur dalam sistem telah berjalan sesuai dengan
fungsinya, dilakukan pengujian menggunakan metode blackbox testing. Metode ini
berfokus pada pengujian fungsi sistem dari sisi pengguna tanpa melihat kode program
secara langsung. Pengujian dilakukan terhadap seluruh fitur utama dari sisi admin
maupun pelanggan. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 3 Hasil pengujian Blackbox Testing

No Fitur yang Diuji Output yang Diharapkan Hasil

1 Login Pelanggan User berhasil login atau muncul pesan Valid
kesalahan

2 Registrasi Akun dibuat setelah OTP terverifikasi Valid

AkuPelanggan

3 Lupa Password Link reset dikirim dan password berhasil Valid
diubah

4 Login Admin Admin berhasil login atau muncul pesan Valid
kesalahan

5 Beranda User Navigasi dan informasi ditampilkan Valid

6 Menu Layanan Layanan ditampilkan lengkap Valid

7  Formulir Reservasi Reservasi tersimpan dan notifikasi terkirim Valid

8 Pembatalan Reservasi Data reservasi terhapus otomatis Valid

9 Daftar Reservasi Data pelanggan tampil lengkap Valid
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No Fitur yang Diuji Output yang Diharapkan Hasil
10  Kritik & Saran Data tersimpan dan bisa ditinjau admin Valid
11 Dashboard Admin Navigasi fitur admin tampil Valid
12 Kelola Layanan Tambah/edit/hapus layanan berhasil Valid
13 Kelola Reservasi Admin bisa akses dan hapus data reservasi Valid
14 Kelola Kritik & Saran Admin bisa respon atau hapus data Valid
15 Kelola Artikel Artikel berhasil disimpan atau dihapus Valid
16  Kelola Testimoni Testimoni tampil sesuai konfirmasi admin Valid
17 Kelola Akun Pelanggan =~ Admin bisa kelola data pelanggan Valid
18 Kelola Karyawan Tambah/edit/hapus data karyawan berhasil ~ Valid
19 Edit Profil Usaha Data profil diperbarui dan ditampilkan Valid
20 Kelola Admin Admin dapat menambah/menghapus admin  Valid
lain

Pengujian menggunakan skala Likert dilakukan untuk menilai tingkat kepuasan pengguna
terhadap sistem yang dikembangkan, dengan melibatkan dua kategori responden yaitu
pelanggan dan admin. Setiap responden diminta mencoba fitur-fitur yang tersedia, kemudian
mengisi kuesioner evaluasi berbasis skala Likert.

69
1+ 69(0.1)2
69
1+ 69(0.01)

69 69
n— — — — 40.83
1+ 0.69 1.69

n=

n=

Keterangan:

e n =Jumlah sampel minimum yang diperlukan
e N =Jumlah total populasi
e e = Margin of error yang ditetapkan
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Jumlah responden pelanggan ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan
populasi 69 dan margin of error 10%, menghasilkan minimal 41 responden. Jumlah aktual

responden yang terkumpul adalah 53 orang, melebihi batas minimal dan dinilai
representatif. Sedangkan seluruh populasi admin (5 orang) dijadikan responden karena
jumlahnya kecil (sensus).
Penilaian dilakukan dengan skala berikut:

e 45-5.0=Sangat Baik

e 3.5-44=Baik

e 25-34=Cukup

e 15-24=Kurang

e 0.0-14=Sangat Kurang

Tabel 4 Hasil Penilaian skala Likert oleh pelanggan

No Aspek yang Dinilai Skor Rata-rata Kategori
1 Kemudahan Penggunaan 4.5 Sangat Baik
2 Efisiensi Proses 45 Sangat Baik
3  Keterbacaan Informasi 45 Sangat Baik
4  Kecepatan Akses 4.5 Sangat Baik
5 Kestabilan Sistem 45 Sangat Baik
6 Login & Registrasi 44 Baik
7 Keamanan Data 47 Sangat Baik
8  Tampilan Antarmuka 4.6 Sangat Baik
9  Akses Menu Layanan 4.6 Sangat Baik
10  Informasi Profil Usaha 44 Baik
11 Akses Artikel 4.7 Sangat Baik
12 Proses Reservasi 4.6 Sangat Baik
13 Detail Reservasi 47 Sangat Baik
14 Pembatalan Reservasi 44 Baik
15  Kritik Saran & Testimoni 48 Sangat Baik
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Tabel 5 Hasil Penilaian Skala Likert oleh admin

No Aspek yang Dinilai Skor Rata-rata Kategori
1 Keamanan Login Admin 48 Sangat Baik
2 Kelola Layanan 48 Sangat Baik
3  Kelola Reservasi 4.8 Sangat Baik
4  Kelola Akun Pelanggan 48 Sangat Baik
5 Kelola Artikel 48 Sangat Baik
6  Kelola Testimoni 48 Sangat Baik
7 Kelola Kritik & Saran 48 Sangat Baik
8  Kelola Karyawan 48 Sangat Baik
9 Kelola Admin 48 Sangat Baik
10  Edit Profil Usaha 4.6 Sangat Baik

Analisis hasil pengujian dilakukan untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan
aplikasi dalam memenuhi kebutuhan pengguna. Pengujian ini melibatkan dua kelompok
responden, yaitu pelanggan sebanyak 53 orang dan admin sebanyak 5 orang. Penilaian
dilakukan berdasarkan beberapa aspek seperti kemudahan penggunaan, efisiensi,
keamanan data, dan tampilan antarmuka, yang kemudian dinilai menggunakan skala
Likert.

Hasil pengujian dari sisi pelanggan menunjukkan rata-rata skor keseluruhan
sebesar 4,56, yang berada dalam kategori Sangat Baik. Sebagian besar fitur memperoleh nilai
di atas 4,5, antara lain fitur reservasi, testimoni, menu layanan, dan tampilan antarmuka.
Namun, terdapat beberapa fitur seperti login, registrasi, profil usaha, dan pembatalan
reservasi yang masih berada pada kategori Baik dengan skor 4,4. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun fitur tersebut sudah berjalan dengan baik, masih terdapat ruang untuk
penyempurnaan, terutama pada kemudahan akses dan efisiensi proses.

Sementara itu, pada sisi admin, seluruh fitur yang diuji memperoleh nilai rata-rata
4,78, yang juga termasuk dalam kategori Sangat Baik. Seluruh fitur seperti kelola layanan,
kelola reservasi, kelola artikel, hingga keamanan login admin dinilai sangat memuaskan dan
mendukung proses kerja admin secara optimal. Skor tinggi ini menandakan bahwa sistem
telah berhasil memenuhi kebutuhan operasional internal secara efisien dan fungsional.

Secara umum, hasil pengujian menunjukkan bahwa aplikasi berhasil memberikan
pengalaman penggunaan yang positif, baik dari sisi pelanggan maupun admin. Tingginya
tingkat kepuasan pengguna menandakan bahwa sistem telah dikembangkan sesuai
kebutuhan dan harapan pengguna. Meski demikian, fitur-fitur dengan nilai sedikit lebih
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rendah dapat dijadikan bahan evaluasi untuk pengembangan sistem di masa mendatang
agar kualitas layanan terus meningkat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan evaluasi terhadap sistem yang dibangun, dapat
disimpulkan bahwa penerapan sistem digital ini mampu meningkatkan efisiensi
operasional dan memperbaiki kualitas layanan secara signifikan. Proses reservasi yang
sebelumnya dilakukan secara manual kini dapat diakses secara online oleh pelanggan,
sehingga mempercepat alur pemesanan dan pengelolaan jadwal. Selain itu, sistem ini juga
memberikan pengalaman layanan yang lebih fleksibel dan responsif bagi pengguna, yang
berdampak pada meningkatnya kepuasan pelanggan.

Dari sisi manajemen internal, fitur-fitur yang tersedia seperti pengelolaan data
layanan, akun pelanggan, hingga kontrol admin, memberikan kemudahan bagi pihak salon
dalam memantau dan mengelola aktivitas operasional harian. Dengan demikian, sistem ini
tidak hanya memenuhi kebutuhan teknis, namun juga selaras dengan tujuan peningkatan
performa layanan dan manajemen berbasis teknologi informasi.

Sebagai tindak lanjut pengembangan sistem, beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan antara lain integrasi fitur pembayaran online untuk mempermudah
proses transaksi pelanggan, pengembangan aplikasi versi mobile agar layanan lebih mudah
diakses kapan saja, serta penambahan fitur analitik data untuk menghasilkan laporan
statistik terkait tren reservasi, performa karyawan, dan preferensi layanan. Selain itu,
penguatan strategi digital marketing seperti penyediaan kode promo atau voucher juga
direkomendasikan guna meningkatkan daya tarik dan loyalitas pelanggan. Pengembangan
fitur tambahan seperti chatbot dan sistem kasir terintegrasi juga diharapkan mampu
mendukung pelayanan otomatis dan efisiensi transaksi di lingkungan salon.

DAFTAR PUSTAKA

Adiya, A. Z., Anggraeni, D. L., Raidhan, M. A. A., & Tarwoto. (2025). Perancangan website
pemesanan menggunakan metode Waterfall pada Cafe Ungu Universitas Amikom
Purwokerto. Jurnal JTIK (Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi), 9(2), 467-
476. https:/ /doi.org/10.35870/jtik.v9i2.3321

Duha, Y. M., Raudhah, R., & Sebayang, A. N. (2025). Perancangan Sistem Inventaris
Barang BerbasisWeb Menggunakan Metode Waterfall (Studi Kasus: STMIK Logika
Medan). Jurnal Informatika Logika, 2(2), 18-22.

Hulu, F., Raudhah, R., & Abdy, S. (2025). Perancangan Sistem Informasi Pendaftaran Pasien
Baru di RSIA Pramaliesa Batang Kuis Menggunakan Metode Waterfall. Jurnal
Informatika Press, 2(2), 13-19.

Jibran, S. M., Jannah, N., & Rahmani, D. L. P. (2025). Pengembangan Sistem Informasi
Manajemen Penjualan Berbasis Website untuk Meningkatkan Efisiensi
Operasional pada Toko Win Glowing dengan Metode Waterfall. Journal Of Human
And Education (JAHE), 5(1), 576-588.

Juliarto, R. (2021). Contoh Use Case Diagram Lengkap dengan Penjelasannya. Dicoding.
https:/ /www.dicoding.com/blog/contoh-use-case-diagram/

Kemenperin.go.id. (2024). Wamenperin = Beberkan  Potensi  dan  Peluang Industri
Kosmetik.Kemenperin.https:/ /kemenperin.go.id/artikel / 25475/ Wamenperin-
Beberkan-Potensi-dan-Peluang-Industri-Kosmetik

hal. 74 Vol. 01, No. 01, Tahun 2026


https://doi.org/10.35870/jtik.v9i2.3321
http://www.dicoding.com/blog/contoh-use-case-diagram/
https://kemenperin.go.id/artikel/25475/Wamenperin-%09Beberkan-Potensi-
https://kemenperin.go.id/artikel/25475/Wamenperin-%09Beberkan-Potensi-

; E-ISSN: - Ak
UHNAL DF YAF‘_‘A{TE:KS'_ i 5

: 18 ENaIMETH Suo Volume 01 Nomor 01 Tahun 2026
https:/ /ejournal.yvappateks.org/index.php/JES RN

JES .

>

Liputan6.com. (2024). Fantastis, Industri Kecantikan Indonesia Bisa Raup Rp 142
Triliundi2024.Liputan6.https:/ /www liputan6.com/bisnis/read /5745768 / fan
tastis-industri-kecantikan indonesia-bisa-raup-rp-142-triliun-di-2024

Mulyanto, A., & Hakim, N. F. (2025). Penerapan metode Waterfall pada rancang bangun
aplikasi penjualan dan manajemen stok di Nahata Sablon. Jurnal Simantik,
4(1).
https:/ /www.journal.almuslim.ac.id/index.php/almuisy/article/ download /192

/135/5 20

Noviardiana, N., & Sulastri, S. (2025). PENERAPAN METODE WATERFALL DALAM
RANCANG BANGUN E-KATALOG BERBASIS WEBSITE PADA
VERASALSA STUDIO KECANTIKAN. ZONAsi: Jurnal Sistem Informasi, 7(1),
214-227.

Nusantoro, D. K., & Simanjuntak, P. (2025). IMPLEMENTASI APLIKASI E-
COMMERCE BERBASIS ANDROID MENGGUNAKAN  METODE
WATERFALL. Computer and Science Industrial Engineering (COMASIE), 12(2), 81-
90.

Pryatama, D. N., & Rukhviyanti, N. (2025). Rancang Bangun Aplikasi Stok Barang
dengan QRcode Menggunakan Metode Waterfall dan Framwork Laravel pada
Konveksi Sfgiandra. Jurnal Kridatama Sains dan Teknologi, 7(01), 71-89.

Pulungan, S. M., Febrianti, R., Lestari, T., Gurning, N., & Fitriana, N. (2023) Analisis
Teknik Entity-Relationship Diagram Dalam Perancangan Database.
Jurnal Ekonomi Manajemen dan Bisnis (JEMB), 4(1), 1-10.

Putra, A. P., Andriyanto, F., Karisman, K., & Harti, T. D. M. (2020). Pengujian aplikasi
point of sale menggunakan blackbox testing. Jurnal Bina Komputer, 2(1), 74-78.

Setiawan, E., & Yazid, A.S. (2025). Analisis Perancangan Sistem Informasi Tabungan
Sekolah Dasar XYZ Menggunakan Metode Waterfall dan PIECES. Progresif:
Jurnal Ilmiah Komputer, 21(1).

Simamora, B. (2022). Skala Likert, Bias Penggunaan dan Jalan Keluarnya. Jurnal Manajemen,
12(1), 84-93.

Supiyandi, S., Zen, M., Rizal, C., & Eka, M. (2022). Perancangan Sistem Informasi Desa
Tomuan Holbung Menggunakan Metode Waterfall. JURIKOM (Jurnal Ris.
Komputer), 9(2), 274.

hal. 75 Vol. 01, No. 01, Tahun 2026


https://ejournal.yappateks.org/index.php/JES
https://www.liputan6.com/bisnis/read/5745768/fan%09tastis-industri-
https://www.liputan6.com/bisnis/read/5745768/fan%09tastis-industri-
https://www.journal.almuslim.ac.id/index.php/almuisy/article/download/192/135/5
https://www.journal.almuslim.ac.id/index.php/almuisy/article/download/192/135/5
https://www.journal.almuslim.ac.id/index.php/almuisy/article/download/192/135/5%0920

